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LAlMPIRAlN 

 

Lalmpiraln I 

Dalftalr Pertalnyalaln 

1. Beralpal umur alndal sekalralng? 

2. Beralpal lalmal alndal menggunalkaln medial sosiall dallalm walktu sehalri? 

3. Alpalkalh alndal meninggallkaln kewaljibaln alndal sebalgali pelaljalr seperti tida lk 

mengerjalkaln tugals daln memilih bermalin medial sosiall 

4. Alpalkalh alndal memalinkaln medial sosiall kalrenal aldalnyal ralsal bosaln yalng 

diallalmi? 

5. Alpalkalh alndal memalinkaln medial sosiall untuk hiburaln saljal? 

6. Alpalkalh alndal memalinkaln medial sosiall kalrenal falktor lingkungaln alndal? 

7. Alpalkalh alndal memalinkaln medial sosiall untuk melalrikaln diri dalri malsalla lh? 

8. Alpalkalh alndal menggunalkaln medial sosiall untuk meralsalkaln kebebalsaln ketika l 

berpendalpalt? 

9. Alpalkalh alndal ketikal memiliki balnyalk tugals tetalp memalinkaln medial sosiall? 

10. Alpalkalh alndal meralsal frustalsi ketikal tidalk melihalt medial sosiall dalla lm 

sehalri? 

11. Alpalkalh alndal menggunalkaln walktu belaljalr untuk memalinkaln medial sosiall? 

12. Alpalkalh oralng tual alndal membaltalsi penggunalaln medial sosiall? 

13. Alpalkalh alndal mengalnggalp medial sosiall alplikalsi yalng menyenalngkaln? 

14. Alpalkalh alndal meralsal tidalk puals ketikal memalinkaln medial sosiall kuralng dalri 

30 menit? 

15. Alpalkalh alndal meralsal bersemalngalt ketikal sedalng memalinkaln medial sosiall? 

16. Alpalkalh alndal meralsal kesepia ln ketikal tidalk memalinkaln medial sosiall dalla lm 

sehalri? 

17. Alpalkalh alndal mempunyali walktu lualng selalin bermalin medial sosiall? 
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18. Alpalkalh alndal lebih menyukali berinteralksi lewalt medial sosiall dalri palda l 

secalral lalngsung? 

19. Alpalkalh alndal meralsal gelisalh ketikal tidalk memalinkaln medial sosiall ? 

20. Alpalkalh alndal meralsal tidalk ingin berhenti memalinkaln medial sosiall dalla lm 

sehalri? 

Lalmpiraln II 

Dokumentalsi Remaljal Salalt Sedalng Menggunalkaln Medial Sosiall 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Remaljal yalng sedalng menggunalkaln medial sosiall hinggal lalrut mallalm. 
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Remaljal yalng sedalng menggunalkaln medial sosiall ketikal beraldal disekolalh. 

Lalmpiraln III 

Lalmpiraln Coding Website Kecalndualn Medial Sosiall 

 

Galmbalr dialtals merupalkaln coding dallalm membualt kriterial dallalm allgoritmal fuzzy 

tsukalmoto daln malmdalni. 
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Galmbalr dialtals merupalkaln coding allgoritmal tsukalmoto untuk mendalpaltkaln halsil 

yalng diberikaln kepaldal responden. 

 

Galmbalr dialtals merupalkaln coding allgoritmal malmdalni untuk mendalpaltkaln halsil 

yalng diberikaln kepaldal responden. 
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Galmbalr dialtals merupalkaln coding dallalm membualt beralndal website kecalndua ln 

medial sosiall. 

 

Galmbalr dialtals merupalkaln coding alturaln (rule) dallalm menentukaln perintalh yalng 

diberikaln kepaldal allgoritmal algalr memberikaln halsil hitungaln kepaldal penerimal. 
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Galmbalr dialtals merupalkaln coding untuk membualt login aldmin daln mempunya li 

kegunalaln algalr aldmin dalpalt mengetalhui alpalkalh aldal yalng menggunalkaln website 

kecalndualn medial sosiall. 
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Lampiran IV 

Dokumentasi Penulis Saat Sedang Konsultasi Kepada Pakar Psikolog 

 

Penulis sedang meminta arahan kepada Bu Safira Ainun Zahrah M.Psi., seorang 

Dokter Psikolog yang berada di Puskesmas Duren Tiga,Kecamatan Pancoran, 

Jakarta Selatan  untuk berkonsultasi langsung tentang penelitiannya. 
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Perbandingan Metode Fuzzy Tsukamoto Dengan Fuzzy  

Mamdani Untuk Mendeteksi Tingkat Kecanduan  

Media Sosial Pada Remaja  

 
  
Abstrak− Tingkat penggunaan media sosial di Indonesia, mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yang salah satunya kecenderungan bermain media sosial hingga lupa waktu untuk melakukan aktifitas lainnya 
seperti belajar. Diperlukannya sistem yang mampu mendeteksi apakah seseorang mengalami kecanduan terhadap media sosial 
atau tidak. Metode fuzzy tsukamoto merupakan metode yang dapat memecahkan suatu masalah dengan memakai sistem pada 
sebuah komputer dalam mencari sebuah kebenaran dan biasanya membutuhkan suatu keahlian. Sedangkan metode fuzzy 

mamdani memiliki fungsi dalam menemukan suatu solusi dalam menyelesaikan masalah kecanduan media sosial pada remaja 
saat ini. Perbandingan ini dilakukan penulis untuk mencari jawaban terbaik dari salah satu metode yang digunakan. Penelitian 
ini dibuat agar dapat mendeteksi tingkat kecanduan media sosial pada remaja dalam bentuk web untuk memberitahu para 
remaja agar dapat menghindari gejala negatif dari kecanduan media sosial seperti tak kenal waktu, malas belajar dan tak dapat 
menghentikan diri dalam mengontrol penggunaan sosial media. Lalu setelah diuji coba dengan 25 data remaja maka didapatkan 
hasil 10 remaja mengalami masalah kecanduan media sosial dan 15 remaja tidak. Dapat diketahui dengan metode tsukamoto 
didapatkan nilai sangat kecanduan 0 hingga 20 kepada 10 remaja dan 15 remaja dengan nilai tidak kecanduan 80 hingga 100. 
Sedangkan diketahui dengan metode mamdani didapatkan nilai sangat kecanduan 0 hingga 10 kepada 10 remaja dan 15 remaja 

dengan nilai tidak kecanduan 40 hingga 50. 

Kata Kunci: Media Sosial; Metode Fuzzy; Kecanduan, Remaja, Tsukamoto, Mamdani 

Abstract− Thel lelvell of social meldia usel in Indonelsia has increlaseld elvelry yelar. This is causeld by selvelral factors, onel of which 
is thel telndelncy to play social meldia so that you forgelt thel timel to do othelr activitiels such as studying. A systelm is neleldeld that 
is ablel to deltelct whelthelr somelonel is addicteld to social meldia or not. Thel Tsukamoto fuzzy melthod is a melthod that can solvel 
a problelm by using a systelm on a computelr in selarch of a truth and usually relquirels somel elxpelrtisel. Whilel thel fuzzy mamdani 
melthod has a function in finding a solution in solving thel problelm of social meldia addiction in today's youth. This comparison 
is donel by thel author to find thel belst answelr from onel of thel melthods useld. This relselarch was crelateld in ordelr to bel ablel to 

deltelct thel lelvell of social meldia addiction in adolelscelnts in thel form of a welb to inform adolelscelnts to avoid thel nelgativel 
symptoms of social meldia addiction such as timellelssnelss, lazy lelarning and beling unablel to stop onelsellf from controlling social 
meldia usel. Theln aftelr telsting with 25 adolelscelnt data, thel relsults obtaineld welrel 10 adolelscelnts elxpelrielncing social meldia 
addiction problelms and 15 adolelscelnts not. It can bel seleln that thel Tsukamoto melthod has a velry addictivel scorel of 0 to 20 for 
10 telelnagelrs and 15 telelnagelrs with a non-addiction scorel of 80 to 100. Melanwhilel, it is known that thel Mamdani melthod has 
a velry addictivel scorel of 0 to 10 for 10 telelnagelrs and 15 telelnagelrs with a non-addicteld scorel of 40 to 50. 

Keywords: Social Media; Fuzzy Method; Addiction; Teenagers, Tsukamoto, Mamdani 

1. PENDAHULUAN 

Dalam melngatasi masalah kelcanduan sosial meldia pada relmaja delngan meltodel dan juga pelnellitian yang dipakai 

selbagai alat bantu melndeltelksi tingkat kelcanduan meldia sosial, pelnulis melnggunakan sistelm pakar pelrbandingan 

delngan meltodel fuzzy tsukamoto dan fuzzy mamdani untuk pelnellitian dalam melnelmukan jawaban telrbaik dari 2 

meltodel telrselbut.  

Pelrkelmbangan telknologi pada zaman selkarang sangat pelsat. Belrbagai macam jelnis telknologi dapat kita jumpai di 

lingkungan selkitar kita. Salah satu pelrkelmbangan telknologi yang dapat kita rasakan adalah adanya gadjelt. 

Telknologi yang diciptakan untuk melmpelrmudah pelkelrjaan manusia ini banyak dampak positif maupun nelgatif. 

Dampak positif antara lain melmudahkan manusia untuk belrkomunikasi delngan orang-orang yang belrada jauh 

delngan kita, dan dampak nelgatifnya antara lain mellalaikan kita sampai melmbuat kelcanduan pada meldia sosial 

yang ada pada aplikasi di gadjelt telrselbut [1]. 

Meldia sosial melrupakan sarana yang melmungkinkan para pelnggunanya dapat melnampilkan selsuai apa yang 

diingikan dirinya, meldia sosial yang paling selring digunakan olelh masyarakat dunia telrmasuk Indonelsia adalah 

facelbook, Instagram, dll [2]. 

Pelnelliti melndeltelksi kelcanduan meldia sosial pada relmaja delngan mellakukan obselrvasi dan analisa dari belrbagai 

contoh kasus kelcanduan delngan melmakai meltodel fuzzy tsukamoto dan fuzzy mamdani. Pada tahun 1996 selorang 

ilmuan yang belrasal dari amelrika selrikat mulai melngelmbangkan telknologi kelcelrdasan yang belrnama logika fuzzy 

tsukamoto untuk di gunakan selbagai bahan melnyellelsaikan suatu masalah yang belrada atau selring selkali di selkitar 

kita pada kelhidupan selhari-hari [3]. 

Sa lngalt ba lnya lk negalral berkembalng ya lng mulali menggunalkaln logikal fuzzy tsuka lmoto seba lga li allalt pemba lntu untuk 

kebutuhaln sehalri halri terutalmal di negalral jepalng ya lng sudalh menggunalkaln logikal fuzzy tsukalmoto seba lga li medial 
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alta lu peralngkalt lunalk ya lng bialsa l di gunalkaln untuk menghidupkaln pendingin rualngaln altalupun penggunalaln mesin 

alir altalu mesin pembersih untuk digunalka ln seba lgali allalt ya lng berfungsi setialp halrinya l seba lga li allalt pembalntu 

alktifitals altalu pekerjalaln malsya lralkalt [4]. 

Eral globa llisalsi sekalralng ini membalwa l ba lnya lk peruba lhaln terutalmal paldal kehidupaln malsya lralkalt. Hall ini bisal dilihalt 

melallui perkembalngaln internet menggunalkaln balnya lknya l medial sosia ll. Sosiall medial memudalhkaln setialp oralng 

alga lr dalpa lt mengalkses alpa l salja l menggunalkaln cepa lt daln tepalt. Sertal talnpal disalda lri balhwal medial sosia ll dalpa lt 

memengalruhi seluruh alspek kehidupaln seseora lng di alba ld ke-21, penggunal internet daln jugal malsya lralka lst luals 

malsih mengidentikkalnnyal seba lga li “allalt” komunikalsi bialsa l-bialsa l salja l [5]. 

Pesa ltnya l perkembalngaln zalmaln di eral digitall kital seba lgali penggunal medial sosia ll tentu salngalt berketergalntungaln 

dengaln galdget paldal kehidupaln sehalri-halri, nalmun aldal malsa llalh ya lng di haldalpi salalt ini ya litu keca lndualn 

menggunalkaln medial sosia ll dallalm kehidupaln sehalri-halri khususnya l ba lgi palral penggunal, balhkaln talk halnya l oralng 

dewa lsa l  penggunal medial sosia ll beraldal dalri kallalngaln alnalk kecil hinggal oralng dewa lsa l, nalmun salngalt di salya lngkaln 

seka lli balnya lk alnalk remalja l altalu alnalk di usial menengalh sudalh mulali keca lndualn dengaln menggunalkaln medial sosia ll 

dallalm kehidupaln sehalri-halrinya l, daln hall ini salngalt menggalngu perkemba lngaln remalja l ya lng selallu menggunalkaln 

medial sosia ll paldal kegialtaln kesehalrialnnya l [6]. 

Perkemba lngaln teknologi di eral generalsi milineall salalt ini membualt semual oralng menjaldi mudalh dallalm 

bersosia llisalsi altalu berinteralksi kepaldal sesa lmal malnusial memallui belalhaln dunial melallui jeja lring penghubung media l 

sosia ll. Medial sosiall mempermudalh dallalm menyelesa likaln kebutuhaln setialp oralng dimalnalpun dial beralda l, kebialsa laln 

inilalh ya lng mengalkibaltkaln seseora lng mengallalmi malsa llalh keca lndualn. Malsa l remalja l merupalkaln sualtu kelompok 

ya lng lebih rentaln mengallalmi keca lndualn dikalrenalka ln ralsa l salngalt ingin mengetalhui sesualtu ya lng talnpal disaldalri 

remalja l terlallu rentaln mengallalmi malsa llalh keca lndualn dengaln mendaltalngkaln malsa llalh [7]. 

Tidalk selalrals dengaln zalmaln kini , internet menjaldi “medial” tersendiri daln ba lhkaln memiliki kemalmpualn interalktif 

ba lgi malsya lralka lt. Alspek tersebut sudalh melalhirkaln ekstral kemudalhaln balgi palral penggunalnya l. Oleh kalrenal itu, 

dengaln aldalnya l perubalhaln polal pikir mengenali internet malkal penggunal internet pun semalkin pesa lt dallalm 

menggunalkaln medial sosia ll [8]. 

Sosia ll medial ternya ltal mempunya li berba lgali efek yg cukup pesa lt dallalm perkembalngaln teknologi komunikalsi  paldal 

malnal keba lnya lka ln remalja l jugal oralng dewa lsa l lalh ya lng sering kalli menggunalkaln alta lu menggunalkaln sosiall medial. 

Penggunala ln medial sosia ll ya lng berlebihaln paldal remalja l bisal membualt kecalndualn sehinggal terlallu sibuk dengaln 

dirinya l sendiri daln tidalk peduli palda l lingkungaln disekitalrnya l [9] 

Di eral digitall kini kallalngaln remalja l sa lngalt mendominalsi dallalm penggunala ln medial sosia ll ba lik seba lga li salralnal untuk 

mencalri informalsi, hiburaln altalupun komunikalsi dengaln temaln daln keralba lt. Ternya ltal medial sosia ll membalwa l 

pengalruh positif daln negaltif, dalpalt dikaltalkaln positif medial sosiall mengikis ba ltalsa ln interalksi sosiall palra l 

penggunalnya l, sedalngkaln dalmpalk negaltif ya lng diperoleh aldallalh bilal penggunal medial sosia ll tidalk mengetalhui etikal 

daln ba ltalsaln dallalm berinteralksi didallalm medial sosia ll. Dalmpalk dalri penggunala ln medial sosia ll terutalmal dimalsa l 

palndemic covid- 19 ini aldallalh kebeba lsa ln dallalm mengalkses informalsi ya lng berisi konten dewa lsa l, daln 

mengalkiba ltkaln aldalnya l perubalhaln perilalku seksua ll paldal diri remalja l. Malsa l remalja l merupalkaln malsal pertumbuhaln 

kesehaltaln reproduksi ya lng salngalt menentukaln kuallitals kesehalta ln, Sallalh saltu fa lktor ya lng mempengalruhi terjaldinya l 

perilalku seksuall paldal remalja l aldallalh penggunala ln medial sosia ll talnpal aldalnya l ba ltalsa ln normaltive dallalm 

penggunalalnnya l [10]. 

Ba lhkaln tidalk menutup kemungkinaln balhwa l paldal malsal seka lralng alnalk-alnalk sering kalli terliba lt palda l penggunala ln 

medial sosia ll. Dilalporkaln jikal kalli ini penggunalaln medial sosiall telalh salmpali di alngkal 700 jutal penggunal ja lringaln 

alktif di seluruh bela lhaln dunial daln alda l 65 milialr foto ya lng diunggalh ke dunial malya l, seda lngkaln penggunal internet 

ya lng tercaltalt sekalralng sudalh mencalpali 2 milialr lebih [11]. 

Rema lja l ya lng mengallalmi keca lndualn bermalin medial sosia ll alkaln lebih sering menghalbiska ln walktunya l untuk 

bermalin medial sosia ll dibalnding dengaln interalksi dengaln kelualrgal, temaln ba lhkaln keralba lt lalinnya l, hall tersebut 

mengalralh paldal mengecilnya l lingkalraln sosia ll dengaln kualntitals ya lng menurun daln membualt tingkalt stress menjaldi 

lebih tinggi. Kealda laln seperti inilalh ya lng bisal menyeba lbka ln seseora lng beraldal paldal kondisi salmal sekalli tidalk alda l 

interalksidengaln malsya lralkalt altalu malkhluk sosia ll lalinnya l ya lng bisal menyeba lbka ln depresi [12]. 

Nega lral Indonesial menduduki dalfta lr kedual seba lga li penggunal sosia ll medial Falcebook terba lnya lk, sertal menduduki 

peringkalt pertalmal di medial sosiall Twitter sekalralng ini. Mengetalhui perkembalngaln sosia ll medial yg sema lkin 

menjaldi sebualh kebia lsala ln dallalm kehidupaln malsya lralkalt menghalsilkaln setialp oralng bualt lebih ba lnya lk 
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menghalbiska ln ketikal merekal dengaln memalkali sosiall medial ya lng merekal punya l, inilalh ya lng memungkinkaln 

keba lnya lka ln malsya lralkalt menjaldi tidalk malmpu mengembalngkaln dirinya l dikalrenalkaln halnya l ingin memualskaln diri 

[13]. 

Ma lsya lralka lt di sosiall medial terutalmal palral remalja l dipalndalng lebih alktif dallalm mengalkses internet daln lebih 

talnggalp ketikal memba lca l gosip teralnya lr, sertal sa lngalt pesalt dallalm memberikaln berbalga li malca lm kritik berital publik 

ya lng ba lru salja l terjaldi. Medial sosia ll merupalka ln perlualsa ln teknologi internet ya lng menguba lh salluraln komunikalsi 

di alntalral oralng-oralng salalt ini. Nalmun penggunala ln medial sosia ll ya lng meningkalt alka ln mengalralhkaln seseoralng 

untuk keca lndualn medial socia ll [14]. 

Umumnya l remalja l di generalsi sekalralng ini lebih talnggalp dallalm menggunalkaln halndphone menjaldi salralna l 

komunikalsi algalr malmpu meruba lh sikalp komunikalsi merekal, sertal dalpalt mengalralhkaln remalja l a lgalr menjaldi lebih 

sopa ln dallalm menggunalkaln sosia ll medial. Paldal alkhirnya l merekal palral remalja l talk dalpalt mengontrol medial sosia ll 

nalmun sekalralng merekallalh ya lng dikontrol oleh sosiall medial tersebut.[15]. 

Pa lral penggunal jeja lring sosia ll ini keba lnya lka ln dalri kallalngaln alnalk-a lnalk daln medial sosia ll membalwa l da lmpalk positif 

daln keuntungaln dallalm perkemba lngaln ilmu daln teknologi misallnya l sa lja l memudalhkaln dallalm hall komunikalsi, 

mencalri daln mengalkses informalsi, mengembalngkaln relalsi, menalmba lh temaln daln lalin seba lga linya l, nalmun disisi 

lalin medial sosia ll jugal membalwa l da lmpalk negaltif ba lgi palral alnalk-alnalk daln remalja l seperti perubalhaln sikalp ya lng 

ditunjukaln setelalh merekal keca lndualn jeja lring sosiall dialntalralnya l merekal menjaldi malla ls kalrenal terlallu alsyik 

dengaln jeja lring sosia ll merekal, merekal jugal lupal alkaln kewa ljiba ln merekal seba lga li pelalja lr [16]. 

Wa llalupun, medial sosiall jugal dijaldikaln kebutuhaln ya lng memalng diperlukaln semual oralng. Medial sosia ll juga l 

mempunya li malnfa lalt untuk menolong malsya lralka lt algalr dalpalt berkomunikalsi dengaln oralng ya lng jaluh dalri kital, 

sertal dalpalt memberikaln ilmu pengetalhualn balru salalt sedalng mencalri berital ya lng belum merekal talhu. Seoralng ya lng 

telalh terbialsa l dallalm mengalkses internet lebih dalri saltu jalm sehalri dalpalt dikaltalkaln balhwal oralng itu sudalh 

keca lndualn medial sosia ll. Seringkalli medial sosia ll digunalkaln palral remalja l untuk membukal situs sosia ll medial ya lng 

bia lsa lnya l dipalkali untuk menghibur diri [17]. 

Tujualn dalri penelitialn aldallalh algalr dalpalt mendeteksi keca lndualn medial sosia ll palda l remalja l dengaln menggunalkaln 

metode tsukalmoto da ln metode malmdalni seba lgali pembalnding dallalm melalkukaln penelitialn kepalda l palral remalja l. 

Sela lin itu penelitialn ini jugal mempunya li tujualn alga lr membua lt palral remalja l dalpalt mengontrol emosi, lallu 

melalkukaln berba lgali alktifitals sosia llisalsi seca lral lalngsung, bertemaln dengaln seba lya lnya l, dengaln kelualrgal, salhalba lt 

daln jugal bisa l mengelolal wa lktunya l dengaln ba lik ketikal seda lng menggunalkaln medial sosia ll [18]. 

Pa ldal penelitialn sebelumnya l ya lng berjudul “HUBUNGAlN AlNTAlRAl KECAlNDUAlN MEDIAl SOSIAlLDENGAlN 

EFEKTIVITAlS KOMUNIKAlSI INTERPERSONAlL PAlDAl SISWAl KELAlS XI SMAl NEGERI 1 CEPU” . 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui hubungaln alntalral keca lndualn medial sosiall daln efektivita ls komunikalsi 

interpersonall paldal siswa l kelals XI SMAl Negeri 1 Cepu ya lng berjumlalh 360 siswa l. Salmpel sejumlalh 178 siswa l 

dialmbil dengaln menggunalkaln teknik cluster ralndom salmpling. Ha lsil dalri alnallisis regresi sederhalnal menunjukkaln 

hubungaln negaltif alntalral kecalndualn medial sosiall dengaln efektivitals komunikalsi interpersonall, dengaln koefisien 

korelalsi Rxy=-0,346 daln talralf signifikalnsi 0,000 (p<0,05). alrtinya l ba lhwa l semalkin tinggi tingkalt kecalndualn medial 

sosia ll malkal semalkin rendalh efektivita ls komunikalsi interpersonall, begitu jugal seba lliknya l. Kecalndualn medial sosiall 

memberikaln sumbalngaln efektif sebesa lr 11,9% terhalda lp efektivitals komunikalsi interpersonall [19]. 

Pa ldal penelitialn selalnjutnya l ya lng berjudul “Fuzzy Logic Mengalnallisis Pengalruh Medial Sosia ll Terhalda lp Perilalku  

Ma lsya lralka lt Aldalt Kenalgalrialn Kinalri” penelitialn ini menggunalka ln metode fuzzy talhalni ya lng berdalsa lrkaln valrialbel 

fuzzy sertal  dengaln  aldalnya l  alplikalsi Fuzzy  Logic ini diperoleh  halsil  sebera lpal  besa lr  pengalruh  medial  sosiall  

terhalda lp perilalku malsya lralka lt. Sistem ini malmpu menyimpaln representalsi himpunaln fuzzy dengaln kealkuraltaln 

85% [20]. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  
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Berikut aldallalh dialgralm allur penelitialn ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini, ya lng disaljikaln dallalm galmba lr 1 di 
ba lwa lh ini:  

Gambar 1. Allur Pengumpulaln Daltal 

 
2.2 Desain Penelitian  

Penelitialln ini dilallkukalln dalllallm merallncallng objek ya llng digunallkalln seba llga lli ballhalln penelitialln dalllallm 

menyelesa llika lln skripsi dengalln memperoleh dalltall menggunallkalln sistem pallka llr dengalln metode fuzzy tsukallmoto dalln 

fuzzy mallmdallni seba llgalli pemba llnding ya llng allkhirnya ll allkalln digunallkalln hallsil tertingginya ll. Dalllallm memperoleh hallsil 

dallri kecallndualln mediall sosialll palldall remallja ll untuk menyelesa llika lln permallsa lllallhalln ya llng sering dijumpalli palldall kehidupalln 

sehallri-hallri mallnusiall 

 

2.2.1 Metode Algoritma Fuzzy  
 

Logika l fuzzy sering dipalkali untuk menerjemalhkaln sualtu besa lraln ya lng dinya ltalkaln dallalm balhalsa l (linguistic), 

misallnya l kecepa lta ln sualtu kendalrala ln ya lng dinya lkaltalkaln lalmba lt, cukup cepalt, cepalt daln salngalt cepalt. Daln logika l 

fuzzy menunjukkaln beralpal lalmal nilalinya l bena lr daln beralpa l lalmal nilalinya l sallalh Berbeda l dengaln logikal klalsik 

(scrisp) ya lng ketalt, sualtu nilali halnya l memiliki 2 kemungkinaln ya litu alpalka lh merupalkaln alnggotal sualtu himpunaln 

alta lu tidalk. Deralja lt kealnggotala ln 0 (nol) beralrti nilalinya l bukaln alnggotal himpunaln daln 1 (saltu) alrtinya l nilalinya l 

merupalkaln alnggotal himpunaln tersebut  

 

2.2.2 Prosedur Metode Fuzzy Mamdani  
 

Tallhallp pertallmall dallri prosedur Metode Fuzzy Mallmdallni alldallla llh pembentukalln himpunalln fuzzy alltallu dikenalll 

pulall dengalln istilallh fuzzifikallsi. Palldall Metode Fuzzy Mallmdallni ini fungsi keallnggotalla lln ya llng digunallkalln alldalllallh fungsi 

kea llnggotalla lln trallpesium, fungsi keallnggotalla lln segitigall dalln fungsi keallnggotallalln ballhu kiri alltallu kallnalln. Ha lll ini 

dikallrenallka lln palldall fungsi keallnggotalla lln trallpesium terdallpa llt duall titik dallri himpunalln fuzzy ya llng memiliki nilalli 
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kea llnggotalla lln salltu. Allpallbila ll hallnya ll terdallpallt salltu titik dallri himpunalln fuzzy ya llng memiliki nilalli keallnggotalla lln salltu, 

mallkall digunallka lln fungsi keallnggotallalln segitigall. Fungsi keallnggotallalln ballhu kiri alltallu kallnalln digunallka lln untuk 

mengallwa llli dalln mengallkhiri vallriallbel sua lltu dallerallh fuzzy. 

 

2.2.3 Alplikalsi Fungsi Implikalsi  
 

terdallpa llt fungsi implikallsi ya llng tersturktur dalllallm logikall kallrenall terdiri alltalls konklusi dalln premise ya llng 

mempunya lli fungsi implikallsi IF x THEN y is B, dengalln x dalln y a llda lllallh skalllallr, sertall All dalln B alldalllallh seba llgalli 

himpunalln fuzzy, , seca llrall umum palldall allturalln ya llng berallda ll dalllallm allturalln fuzzy memiliki bentuk seba llgalli berikut, 𝐼𝐹 

(𝑥1 i𝑠 𝐴1) AllND (𝑥2 i𝑠 𝐴2) AllND … … AllND(𝑥𝑛 i𝑠 𝐴𝑛) 𝑇𝐻𝐸𝑁 𝑦 i𝑠 𝐵, sehinggall nilalli n dallpa llt di tentukalln 

berda llsallrkalln jumblallh dallri fallriallbel fuzzy, setelallh terbentuknya ll proposisi, dalln proses sela llnjutnya ll alldalllallh allturalln dallri 

allturalln fuzzy, palldall nilalli kea llnggotallalln ya llng berdallsa llrkalln pallda ll hallsil ya llngg di dallpallt dallri operallsionalll duall himpunalln 

allta llupun lebih pallda ll fungsi implikallsi min di definisikallsn seba llgalli berikut :  

    𝖺 −𝑝𝑟𝑒𝑑i𝑘𝑎𝑡i = 𝜇𝐴1[𝑥1]∩….∩𝐴𝑛[𝑥𝑛] = min(𝜇𝐴1 
[𝑥1],…… . , 𝜇𝐴𝑛 

[𝑥𝑛])   (1) 

Dimulalli dallri beberallpa ll contoh kallsus ya llng allkalln menentukalln hallsil dallri allplikallsi dalln jugall fungsi implikallsinya ll 

terdallpa llt 4 (rule) perallturalln ya llng berfungsi seba llgalli implikallsi dalllallm metode fuzzy mallmdallni seperti berikut ini: 

[K1] IF Permintallalln Nallik AllND Persediya lla lln ba llnya llk THEN Produksi Ba llrallng Bertallmba llh 

[K2] IF Permintallalln Nallik AllND Persediya lla lln Sedikit THEN Produksi Ba llrallng Bertallmba llh  

[ K3] IF permintalla lln Turun AllND persediya lla lln THEN Produksi Berkurallng Ba llnya llk  

[K4] If Permintallalln Turun AllND Persediya lla lln THEN Produksi Produksi Ballrallng Berkurallng Sedikit  

 

2.2.4 Komposisi Aturan  
 

Prosedur metode fuzzy ma llmdallni mempunya lli komposisi allturalln dengalln penggunallalln metode Ma llx seba llgalli 

fungsi penggallbungalln dalllallm keallnggotallalln dalllallm allturalln(rule). Dalllallm melallkukallnnya ll digunallkalln rumus 

seperti berikut ini: 

𝜇𝑠ƒ (𝑥i) = mallx (𝜇𝑠ƒ (𝑥i), 𝜇𝑘ƒ(𝑥i)) dengalln   𝜇𝑠ƒ (𝑥i)   menya lltallkalln   nilalli  keallnggotalla lln  solusi  fuzzy  sa llmpalli  

allturalln  ke-i, 

𝜇𝑘ƒ(𝑥i) menya lltallkalln  nilalli  keallnggotallalln  konsekuensi  fuzzy a llturalln ke-i. 

 

2.2.5 Defuzzifikalsi 
 

Ditallhallpalln terallkhir ini dallpallt dihallsilkalln proses metode fuzzy mallmdallni defuzzifikallsi ya llng dipallkalli untuk 

menallfsirkalln nilalli keallnggotalla lln fuzzy menjalldi sualltu bilallngalln rea lll dengalln input defuzzifikallsi dallla llm metode centroid 

ya llng mallmpu menemukalln titik pusallt dallerallh fuzy. Dalllallm menemukalln proses titik pusallt dallerallh fuzzy dipallka llilallh 

perumusalln berikut: 

      𝑍∗ ∫ 𝑧 𝜇(𝑧)𝑧 𝑑

∫ 𝑧 𝜇(𝑧)𝑑𝑧
                         (2) 

 

2.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Loka llsi ya llng digunallkalln oleh penulis untuk melallkukalln penelitialln alldalllallh ditempallt ya llng digunallkalln untuk 

memperoleh dalltall hallsil penelitialln, sehinggall da llpallt membuallt projek ya llng nallntinya ll dipallkalli penulis seba llgalli ba llhalln 

penelitialln skripsi. Loka llsi ya llng bertempallt di Jalllalln Rallya ll Alll-Ba llriya llh Rt.10/Rw.01, Kallmpung Tengallh, Jallkallrtall Timur 

digunallka lln penulis untuk mengumpulkalln dalltall ya llng bersifallt dalltall mining dengalln tujualln penulis memberikalln 

wa llwa llncallrall dalln jugall mengallmallti halll ya llng diteliti ditempallt tersebut. Dalllallm melallkukalln defuzzyfikallsi alltallu sedallng 

melallkukalln pemograllmalln untuk meruballh dalltall mining itu dilallkukalln di Jalllalln Mesjid No.51 Rt.05/Rw.06, Cipallyung, 

Ja llkallrtall Timur. Untuk menyelesa llikalln penelitialln ini, diperlukallnnya ll wa llktu ba llgi penulis dalllallm melallkukalln 

pengumpulalln dalltall penelitialln mulalli dallri wa llwa llncallrall hinggall melallkukalln pengallmalltalln pallda ll halll ya llng diteliti itu 

dilallkukalln pallda ll tallnggalll 17-Oktober-2022, pallda ll pukul 09:19 pallgi hinggall pukul 16:07 sore. Sedallngkalln wallktu ya llng 

digunallka lln untuk melallkukalln deffuyfika llsi a lltallu pemrograllmallnnya ll pa llda ll tallnggalll 22-Oktober-2022, pallda ll pukul 10:05 

pallgi. 

 

2.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Da lllallm melallkukalln penelitialln ini penulis mengallmbil sumber dalltall ya llng berallsalll dallri pengallruh 

perkemballngalln zallmalln ya llitu mediall sosia lll ya llng sering digunallkalln allnallk kecil hinggall usiall dewa llsa ll, khususnya ll ba llgi 

pallrall remallja ll ya llng sering menggunallkalln mediall sosia lll. Penulis mengallmbil dalltall dallri kurallng lebih 25 allnallk remallja ll 

ya llng diwa llwa llncallralli oleh penulis, tetallpi penulis jugall mengallmbil dalltall dallri pallrall remallja ll ya llng diallmallti tengallh 

menggunallkalln mediall sosia lll. Allkhirnya ll penulis melallkukalln defuzzyfikallsi untuk menguballh dalltall a llgallr menjalldi 

va llriallbel, sehinggall dallpa llt menentukalln nilalli kecallndualln palldall 25 allnallk usiall remallja ll ya llng terdeteksi mengalllallmi 

keca llndualln mediall sosia lll. Setelallh mengetallhui hallsil deteksi dallri tingkallt kecallndualln mediall sosia lll dallri setiallp remallja ll 

tersebut, penulis membuallt pemrograllmallnnya ll dallri dalltall ya llng tela llh didallpallt. 

 

2.5 Teknik Analisa Data 

 

Penulis jugall menggunallkalln teknik mengalllisall dalltall ya llng merujuk palldall referensi, jurnalll, pedomalln ya llng 

telallh dibuallt dallri penelitialln dallla llm jallngkall wa llktu 2018 hinggall 2022 allgallr dallpallt dijalldikalln seba llga lli referensi oleh 

penulis. Lalllu dalltall ya llng telallh terkumpul dallri wallktu lallmall telallh dijalldikalln penulis seba llgalli allcua lln allga llr dalltall ya llng telallh 

dikumpulkalln dallpallt ditemukalln kebenallralln dallri informallsi tersebut. Lalllu penulis menemukalln kesimpulalln dallri dalltall-

dalltall tersebut allgallr dallpallt dijalldikalln seba llga lli kallrya ll tulis ya llng ballru. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Penulis melallkukalln pengallmalltalln dalllallm menyelesa llika lln proses penelitiallnnya ll, lalllu ditemukalln dallmpallk 

dallmpallk negalltif dallri mallsa lllallh keca llndualln mediall sosia lll ya llng sallngallt berba llhallya ll ba llgi pallrall allnallk remallja ll seperti 

kurallngnya ll bersosialllisallsi, bermalllalls malllallsa lln dirumallh kallrenall sudallh kecallndualln ya llng menyeba llbka lln kurallngnya ll 

bera llktifitalls dallpallt menyeba llbka lln kesehalltalln memburuk, lalllu lupall wa llktu ketikall belallja llr, mallkalln, tidur. Halll ini 

diseba llbka lln kallrenall remallja ll tersebut mengalllallmi keca llndualln mediall sosialll seperti installgrallm, tiktok, fallcebook, dalln 

lallinnya ll.  
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3.2 Klalsifikalsi daln Daltal Mining 

Penulis mempunya lli kriteriall ya llng diberikalln kepalldall responden dalllallm melallkukalln pencallrialln dalltall mallining 

dalln jugall menyia llpkalln klallsifikallsi dalllallm menentukalln hallsil jallwa llba lln ya llng dipilih responden dallri penulis berupa ll 

kriteriall seba llga lli berikut: 

Tabel 1. Kriterial daln Klalsifikalsi Daltal 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 Da lllallm mengkalltegorikalln jallwa llba lln ya llng dijallwa llb oleh responden dibualltkallh klallsifika llsi pertallnya lla lln untuk 

responden dalln memberikalln jallwa llba lln ya llng tepallt kepallda ll responden. 

 

Kriterial Ka ltegori Nilali 

Kontrol Diri Tidalk Terkontrol 
Kuralng 

Seda lng 

Terkontrol 

Sa lngalt Terkontrol 

 

[ x : 0, 0, 20 ]  
[ x : 0, 20, 40 ]  

[ x : 20, 40, 60 ]  

[ x : 40,6 0, 80 ]  

[ x : 60, 80, 100 ]  

 

 

Kondisi Tubuh Sa lngalt Kuralng 

Kuralng 

Seda lng 

Sehalt 

Sa lngalt Sehalt 
 

[ x : 0, 0, 20 ]  

[ x : 0, 20, 40 ]  

[ x : 20, 40, 60 ]  

[ x : 40,6 0, 80 ]  

[ x : 60, 80, 100 ]  
 

Berinteralksi 

 

 

 

 

 

Pertemalnaln 

Sa lngalt Kuralng 

Kuralng 

Seda lng 

Sering 

Sa lngalt Sering 

 

Sa lngalt Lalbil 

Algalk La lbil 

Normall 

Ba lik 

Sa lngalt Balik 

[ x : 0, 0, 20 ]  

[ x : 0, 20, 40 ]  

[ x : 20, 40, 60 ]  

[ x : 40,6 0, 80 ]  

[ x : 60, 80, 100 ]  

 

[ x : 0, 0, 20 ]  

[ x : 0, 20, 40 ]  

[ x : 20, 40, 60 ]  

[ x : 40,6 0, 80 ]  

[ x : 60, 80, 100 ]  
 

 

Gambar 2. Talmpilaln Input Daltal Kriterial Penggunal 
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Pa lldall gallmba llr ini merupallkalln tallmpilalln dalltall ba llgi penggunall untuk mengisi kriteriall melalllu 5 kalltegori ya llng telallh 

muncul di menu penguji. 

3.3 Penggunaan Sistem Pakar  

 Da lllallm proses perhitungalln fuzzifikallsi ya llng dilallkukalln dalllallm penelitialln ini menggunallkalln rumus kurvall 

segitigall mempunya lli contoh disallallt seseora llng ya llng dijalldikalln pengujialln ya llng diberikalln nilalli Kontrol Diri sebesa llr 

[35], Kondisi Tubuh sebesa llr [55], Berinterallksi sebesa llr [75], dalln Pertemallnalln sebesa llr [95]. 

1. Kontrol Diri 

Bisa ll dimisalllkalln vallriallbel linguistik ya llng diketallhui untuk himpunalln Kontrol Diri terdiri dallri 5 vallriallbel, ya llitu Tidallk 

Terkontrol (TT), Kurallng (K), Sedallng (S), Terkontrol (T), Sa llngallt Terkontrol (ST) dengalln skalllall nilalli [0-100], 

seperti palldall kurvall segitigall berikut. 

Fungsi keallnggotalla lln untuk Kontrol Diri seba llgalli berikut. 

µTidallk Terkontrol[𝑥]= 

1;      𝑥 ≤ 10

{
20−𝑥

20−10
   10 < 𝑥 ≤ 20  }

0;     𝑥 ≥ 20

     

µKurallng[𝑥] = 

0;               𝑥 ≤ 20 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 40

{
𝑥−20

40−20
20 < 𝑥 ≤ 40

 𝑥 ≥ 40

  } 

µSeda llng[𝑥] = 

0;              𝑥 ≤ 40 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 60

{
60−𝑥

60−40
40 < 𝑥 ≤ 60

 𝑥 ≥ 60

  } 

µTerkontrol[𝑥] = 

0;          𝑥 ≤ 60 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 80

{
𝑥−60

80−60
60 < 𝑥 ≤ 80

 𝑥 ≥ 80

 } 

µSa llngallt Terkontrol[𝑥] = 

0;       𝑥 ≤ 80

{
100−𝑥

100−80
   80 < 𝑥 ≤ 100  }

1;       𝑥 ≥ 100

 

Bera llpall nilalli µ sallallt Kontrol Diri diberi nilalli sebesa llr 35? 

Da llri perhitungalln dialltalls, dallpa llt dikeallthui ballhwa ll Kontrol Diri = 35 beralldall di kalltegori Kurallng, sehinggall derallja llt 

kea llnggotalla lln (µ) untuk va llriallbel linguistic Kurallng (K) 

dihitung menggunallkalln rumus. 

µKurallng[35]   

=
35−20

40−20

=  
15

20
     

= 0,75 

  

2. Kondisi Tubuh 
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Bisa ll dimisalllkalln vallriallbel linguistik ya llng diketallhui untuk himpunalln Kondisi Tubuh terdiri dallri 5 vallriallbel, ya llitu 

Sa llngallt Kurallng (SK), Kurallng (K), Sedallng (S), Sehallt (S), Sallngallt Sehallt (SS) dengalln skalllall nilalli [0-100], seperti 

pallda ll kurvall segitigall berikut. 

Fungsi keallnggotalla lln untuk Kondisi Tubuh seba llgalli berikut. 

µSa llngallt Kurallng[𝑥] = 

1;     𝑥 ≤ 10

{
20−𝑥

20−10
      10 < 𝑥 ≤ 20  }

0;        𝑥 ≥ 20

 

µKurallng[𝑥] = 

0;           𝑥 ≤ 20 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 40

{
𝑥−20

40−20
20 < 𝑥 ≤ 40

 𝑥 ≥ 40

  } 

µSeda llng[𝑥] = 

0;           𝑥 ≤ 40 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 60

{
60−𝑥

60−40
40 < 𝑥 ≤ 60

 𝑥 ≥ 60

  } 

µSehallt[𝑥] = 

0;              𝑥 ≤ 60 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 80

{
𝑥−60

80−60
60 < 𝑥 ≤ 80

 𝑥 ≥ 80

  } 

µSa llngallt Sehallt[𝑥] = 

0;       𝑥 ≤ 80

{
100−𝑥

100−80
       80 < 𝑥 ≤ 100

1;       𝑥 ≥ 100

  } 

Bera llpall nilalli µ sallallt Kondisi Tubuh diberi nilalli sebesa llr 55? 

Da llri perhitungalln dialltalls, dallpallt dikeallthui ballhwa ll Kondisi Tubuh = 55 berallda ll di kalltegori Sedallng, sehinggall derallja llt 

kea llnggotalla lln (µ) untuk va llriallbel linguistic Sedallng (S) dihitung menggunallkalln rumus. 

µSeda llng[55] 

=
60−55

60−40

=
5

20
      

= 0,25 

 

3. Berinterallksi 

Bisa ll dimisalllkalln vallriallbel linguistik ya llng diketallhui untuk himpunalln Berinterallksi terdiri dallri 5 vallriallbel, ya llitu Sallngallt 

Kurallng (SK), Kurallng (K), Sedallng (S), Sering (S), Sallngallt Sering (SS) dengalln skalllall nilalli [0-100], seperti pallda ll 

kurvall segitigall berikut. 

Fungsi keallnggotalla lln untuk Berinterallksi seba llgalli berikut. 

µSa llngallt Kurallng[𝑥] = 

1;     𝑥 ≤ 10

{
20−𝑥

20−10
       10 < 𝑥 ≤ 20  }

0;    𝑥 ≥ 20

 

µKurallng[𝑥] = 

0;            𝑥 ≤ 20 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 40

{
𝑥−20

40−20
20 < 𝑥 ≤ 40

 𝑥 ≥ 40

  } 
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µSeda llng[𝑥] = 

0;             𝑥 ≤ 40 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 60

{
60−𝑥

60−40
40 < 𝑥 ≤ 60

 𝑥 ≥ 60

  } 

µSering[𝑥] = 

0;              𝑥 ≤ 60 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 80

{
𝑥−60

80−60
60 < 𝑥 ≤ 80

 𝑥 ≥ 80

  } 

µSa llngallt Sering[𝑥] = 

0;       𝑥 ≤ 80

{
100−𝑥

100−80
      80 < 𝑥 ≤ 100

1;       𝑥 ≥ 100

  } 

Bera llpall nilalli µ sallallt Berinterallksi diberi nilalli sebesa llr 75? 

Da llri perhitungalln dialltalls, dallpa llt dikeallthui ba llhwall Berinterallksi = 75 beralldall di kalltegori Sering, sehinggall derallja llt 

kea llnggotalla lln (µ) untuk va llriallbel linguistic Sering (S) dihitung menggunallkalln rumus. 

µSering[75] 

=
75−60

80−60

=
15

20
      

= 0,75 

   

4. Pertemallnalln 

Bisa ll dimisalllkalln vallriallbel linguistik ya llng diketallhui untuk himpunalln Pertemallnalln terdiri dallri 5 vallriallbel, ya llitu Sallngallt 

La llbil (SL), Lallbil (L), Normalll (N), Ballik (B), Sallngallt Ba llik (SB) dengalln skalllall nilalli [0-100], seperti palldall kurva ll 

segitigall berikut. 

Fungsi keallnggotalla lln untuk Pertemallnalln seba llga lli berikut. 

µSa llngallt Lallbil[𝑥] = 

1;      𝑥 ≤ 10

{
20−𝑥

20−10
             10 < 𝑥 ≤ 20  }

0;     𝑥 ≥ 20

 

µAllga llk La llbil[𝑥] = 

0;        𝑥 ≤ 20 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 40

{
𝑥−20

40−20
20 < 𝑥 ≤ 40

 𝑥 ≥ 40

  } 

µNormalll[𝑥] = 

0;            𝑥 ≤ 40 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 60

{
60−𝑥

60−40
40 < 𝑥 ≤ 60

 𝑥 ≥ 60

  } 

µBa llik[𝑥] = 

0;                  𝑥 ≤ 60 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 80

{
𝑥−60

80−60
60 < 𝑥 ≤ 80

 𝑥 ≥ 80

  } 

µSa llngallt Ballik[𝑥] = 

0;      𝑥 ≤ 80

{
100−𝑥

100−80
         80 < 𝑥 ≤ 100

1;      𝑥 ≥ 100

  } 

Bera llpall nilalli µ sallallt Pertemallnalln diberi nilalli sebesa llr 95? 
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Da llri perhitungalln dialltalls, dallpallt dikeallthui ballhwall Pertemallnalln = 95 beralldall di kalltegori Sallngallt Ballik, sehinggall derallja llt 

kea llnggotalla lln (µ) untuk va llriallbel linguistic Sallngallt Ba llik (SB) dihitung menggunallkalln rumus. 

µSa llngallt Ballik[95] 

=
100−95

100−80

=
5

20
        

= 0,25   

 

1. Metode Tsukalmoto 

IF (Kontrol Diri is Kurallng) AllND (Kondisi Tubuh is Sedallng) AllND (Berinterallksi is Kurallng) AllND (Pertemallnalln is 

La llbil) THEN (Kalltegori is Kecallndualln). 

α-predikallt1 = min (µKurallng[0,5], µSeda llng[0,5], µKurallng[0,5], µAllgallk La llbil[0,5]) 

= min (0,5 ; 0,5 ; 0,5 ; 0,5) 

= 0,5 

 µSa llngallt Keca llndualln[𝑥] = 

0; 𝑍 ≤ 10 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 20

{
20−𝑥

20−10
10 < 𝑍 ≤ 20

 𝑍 ≥ 20

      (3) 

 
20−𝑍

10
= 0.5   

 𝑍1 = 10   

 

𝑍 =
0.5(10)

0.5

𝑍 =
5

0.5
      

𝑍 = 10      

 

2. Metode Malmdalni 

IF (Kontrol Diri is Kurallng) AllND (Kondisi Tubuh is Sedallng) AllND (Berinterallksi is Kurallng) AllND (Pertemallnalln is 

La llbil) THEN (Kalltegori is Sallngallt Kecallndualln) 

α-predikallt1 = min (µKurallng[0,5], µSeda llng[0,5], µKurallng[0,5], µAllgallk La llbil[0,5]) 

= min (0,5 ; 0,5 ; 0,5 ; 0,5) 

= 0,5 

µSa llngallt Kecallndualln[𝑥] = 𝑍∗ =
∫  𝜇(𝑧)𝑧 𝑑𝑧

 
𝑧

∫  𝜇
 

𝑧
(𝑧) 𝑑𝑧

        (4) 

M=∫  
20

0
(0.5)z dz = 0,25𝑧2 ∫  

20

0
  

M= (0,25*0) * (0,25*0) 

M= 0 

3.4 Kalralkteristik Responden 

Penulis mencallri informallsi dalln melallkukalln penggalllialln dalltall mining dallri pallrall responden ya llng berusiall remallja ll ya llng 

ternya lltall mempunya lli kallrallkteristik berbeda ll salltu sallmall lallinnya ll. Berikut ini tallbel jumlallh responden remallja ll dalln jenis 

kelallminnya ll. 
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Tabel 1. Jenis Kelalmin daln Jumlalh Remalja l 

 

 

 

   

Da llri tallbel dialltalls diketallhui ballhwa ll jumlallh remallja ll lallki-lallki berjumlallh 15 orallng sedallngkalln perempualln berjumlallh 10 

orallng. Mallyoritalls lallki-lallki lebih ballnya llk bermallin dengalln mediall sosia lll dallri dalltall ya llng telallh diallmbil dallri pallda ll 

perempualln.     

4. KESIMPULAN 

Berdallsa llrkalln dallri hallsil penelitialln memberikalln kesimpulalln ballhwall keca llndualln mempunya lli dallmpallk negalltif ballgi pallrall 

allnallk remallja ll terutallmall ballgi ya llng tidallk dallpallt mengontrol emosi dalln wallktu. Dalllallm mengontrol pallrall remallja ll allgallr 
tidallk mengalllallmi keca llndualln mediall sosia lll dibutuhkalln pengallwa llsa lln dallri orallng tuall melalllui fuzzifikallsi pendalltalla lln 

remallja ll ya llng nallntinya ll allkalln dimallsukalln kedalllallm website oleh pallrall remallja ll sendiri dalln orallng tual.l Salraln ya lng 

diberikaln ya litu palldall remallja ll disallrallnkalln allgallr dallpa llt mengontrol emosi, memperballnya llk allktifikalls sosia lllisallsi melalllui 

pertemallnalln, dalln mengelolall wa llktu dengalln ballik ketikall bermallin mediall sosialll. Penulis menya llrallnkalln memperballnya llk 

allktifitalls dengalln callrall menghallbiska lln wallktu bersallmall keluallrgall, sallhallba llt, dalln temalln dengalln bersosia lllisallsi seca llra ll 

lallngsung. 
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